BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari beberapa analisa yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jual beli dengan sistem penagguhan harga terjadi pada saat terjadinya kata
sepakat dari kedua belah pihak, yakni penjual dengan pembeli mengenai barang
dan harga. Sedang mengenai prakteknya, penjual mendatangi pembeli untuk
menawarkan barang dagangannya. Penjual baru bisa menerima bayaran pada
saat jatuh tempo yang telah disepakati oleh kedua pihak. Pembayaran yang akan
diterima oleh pembeli, dihitung dengan cara, jumlah keseluruhan dari berat
rempah-rempah akan dikali kandengan harga tertinggi dari harga rempah-rempah
sesuai kesepakatan awal. Meski batas waktu penangguhan pembayaran sudah
disepakati oleh kedua pihak, namun pembeli belum dapat mengetahui besaran
harga yang akan dibayarkan.

2. Dalam jual beli Penangguhan harga, waktu pembayaran sebenarnya diperbolehkan
dalam hukum Islam, Imam Syafi’l dalam kitabnya Al-Umm jilid IV menjelaskan
diperbolehkan penangguhan waktu akan tetapi waktu dalam batasan yang jelas. Dengan
demikian maka jual beli secara penangguhan harga ini sudah memenuhi rukun dan
syarat sah-nya jual beli, lebih baiknya lagi jika pada saat terjadinya jual beli terjadi pula
kesepakatan kapan pembayaran akan dilakukan tanpa pemberian pembayaran dengan
mematok harga tertinggi, dengan demikan tidak akan ada yang merasa dirugikan pada

ke sepakatan yang terjadi.
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B. Saran-Saran
1. Meskipun pada awalnya kepercayaan merupakan semangat kekeluargaan yang

dibangun dalam kesepakatan jual beli dengan sistem penangguhan harga. Pembeli
seharusnya memperhatikan kemampuannya dalam melaksanaan jual beli.
Demikian juga penjual yang tidak serta-merta mengiyakan pembelian tanpa
memikirkan dampak selanjutnya.

2. Sebaiknya adanya sistem yang lebih baik dari bentuk jual beli dengan
penangguhan harga. Dimana bentuk penangguhan harga pada tingkat tertinggi
dalam praktek jual beli semacam itu tidak dilaksanakan agar kedua belah pihak
terutama pembeli tidak terbebani, sehingga tidak saling merugikan kedua belah
pihak. Alangkah lebih baiknya lagi jika pada saat terjadinya jual beli terjadi pula
kesepakatan kapan pembayaran akan dilakukan tanpa pemberian pembayaran
dengan mematok harga tertinggi. Kalaupun ada tambahan sebaiknya diungkapkan
pembeli kepada penjual besaran dari kelebihan tersebut sebagai ganti rugi atas
keterlambatan pembayaran yang dilakukan pembeli kepada penjual.

3. Diharapakan penjual dan pembeli menuliskan perjanjian jual beli yang
ditangguhkan secara tertulis dan apabila nilainya diatas lima juta (Rp.5.000.000)

diharuskan memakai materai 6000 sebagai legalitas perjanjian yang terjadi.



